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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pembelajaran discovery 

terhadap peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa. Populasi 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Al Azhar 3 Bandarlampung 

semester ganjil tahun pelajaran 2019/2020 sebanyak 251 siswa yang terdistribusi 

dalam tujuh kelas. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII-B sebanyak 31 

siswa dan VIII-C sebanyak 32 siswa yang dipilih dengan teknik cluster random 

sampling. Penelitian ini menggunakan pretest-posttest control group design. Data 

penelitian diperoleh dengan instrumen tes kemampuan komunikasi matematis 

siswa. Analisis data menggunakan uji-t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran discovery lebih tinggi dari peningkatan kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Berdasarkan hasil 

dan pembahasan, diperoleh kesimpulan bahwa pembelajaran discovery 

berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. 

 

Kata kunci: komunikasi matematis, pembelajaran discovery, pengaruh 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

 

Pendidikan adalah suatu kebutuhan manusia, melalui pendidikan, manusia dapat 

meningkat kualitas kehidupannya. Menurut UU RI No 12 Tahun 2012 

(Depdiknas, 2012), pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. Hal ini berarti bahwa dalam pendidikan di 

Indonesia, manusia berproses menjadi lebih agamis, berkarakter, cerdas, dan 

terampil.  

 

Pendidikan nasional bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Demi 

tercapainya tujuan tersebut, dibutuhkan pendidikan yang sistematis, terstruktur, 

dan berlangsung secara terus menerus, salah satunya melalui pendidikan formal. 

Dengan keterlibatan pendidikan formal sebagai upaya pemerintah mewujudkan 

tujuan dari pendidikan nasional, generasi bangsa memiliki peluang yang sama 

untuk menjadi generasi penerus yang cerdas dan kompeten. Mata pelajaran pokok 

yang diajarkan kepada siswa melalui pendidikan formal antara lain adalah 

matematika. Namun, kemampuan matematika siswa di Indonesia masih cukup 



 

rendah. Hal ini dibuktikan dengan hasil survey internasional yang dilakukan 

Programme for International Student Assesment (PISA) pada tahun 2015 bahwa 

kemampuan matematika siswa di Indonesia menduduki peringkat ke-63 dari 71 

negara dengan skor maksimum diperoleh Singapura yaitu 564 sedangkan 

Indonesia memperoleh skor 386 (OECD, 2016).  

 

Tujuan dalam pembelajaran matematika menurut kurikulum 2013 (Kemendikbud, 

2013) adalah agar siswa memiliki kemampuan memahami konsep matematika, 

mengembangkan penalaran matematis, mengembangkan kemampuan 

memecahkan masalah, mengembangkan kemampuan komunikasi matematis dan 

mengembangkan sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan. Hal 

ini berarti kemampuan komunikasi matematis penting untuk dimiliki oleh setiap 

siswa.  

 

Kemampuan komunikasi matematis penting untuk dimiliki oleh setiap siswa, akan 

tetapi pada umumnya di Indonesia kemampuan komunikasi matematis siswa 

belum tercapai dengan baik. Hal ini dapat didiketahui berdasarkan hasil penelitian 

Trends in Mathematics and Science Study (TIMSS) pada 2011 bahwa Indonesia 

masih dominan dalam level rendah yaitu hanya berada pada posisi 38 dari 42 

dengan domain kognitif yang diukur adalah pengetahuan, penerapan, dan 

penalaran. (TIMSS, 2012). Sedangkan kemampuan komunikasi termasuk dalam 

kompetensi matematika yang dibutuhkan ada untuk mendukung pengetahuan, 

penerapan, dan penalaran dalam menyelesaikan persoalan matematika. (OECD, 

2013). Setyabudhi pada berita harian pendidikan juga menyatakan bahwa siswa di 
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Indonesia baru mencapai kemampuan menghapal dan menghitung dalam 

penyelesaian soal matematika (Edukasi Kompas, 2012). 

 

Penyebab rendahnya kemampuan komunikasi matematis sebagian besar siswa di 

Indonesia (Aduzen pada JPNN.com) dikarenakan pembelajaran yang terpusat 

pada siswa masih jarang diterapkan sehingga pembelajaran masih berpusat pada 

guru. Guru aktif menjelaskan materi melalui ceramah kemudian siswa diberikan 

contoh soal dan latihan yang ada pada buku. Siswa lebih banyak diberikan 

kesempatan untuk memperhatikan, mendengarkan, menghafal, dan mencatat 

penjelasan dari guru, serta mengerjakan soal sesuai dengan contoh soal yang 

dijelaskan oleh guru. Guru kurang memperhatikan motivasi, ketertarikan, fokus 

belajar, dan keaktifan mengungkapkan dan mengekspresikan gagasan siswa saat 

pembelajaran berlangsung. Akibatnya siswa kurang mampu mengomunikasikan 

ide atau solusi dari materi yang dijelaskan oleh guru, dikarenakan kebanyakan 

siswa hanya menerima dan mendengarkan penyelesaian solusi suatu soal 

berdasarkan penjelasan guru. 

 

Kemampuan komunikasi matematis yang masih rendah juga terjadi di SMP Al 

Azhar 3 Bandarlampung. SMP Al Azhar 3 Bandarlampung merupakan salah satu 

sekolah yang memiliki karakter yang sama dengan sekolah di Indonesia pada 

umumnya dan juga mewakili dari populasi sekolah yang ada di Bandarlampung. 

Hal ini sesuai dengan usia siswa, kondisi, dan situasi sekolah, serta proses 

pembelajaran yang dilakukan di SMP Al Azhar Bandarlampung setara dengan 

sekolah di Indonesia pada umumnya dan Bandarlampung khususnya. Berdasarkan 

hasil penelitian pendahuluan pada tanggal 12 Agustus 2019 diperoleh data 
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wawancara guru bidang studi matematika bahwa kemampuan komunikasi 

matematis siswa masih cukup rendah. Selain itu pada tanggal yang sama, 

diperoleh informasi bahwa proses pembelajaran yang berlangsung masih berpusat 

pada guru.  

 

Pembelajaran yang masih terpusat pada guru ini menjadikan siswa kurang 

memiliki kesempatan mengungkapkan ide dan gagasan matematikanya baik 

berupa lisan maupun tulisan saat proses pembelajaran berlangsung. Akhirnya 

siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan materi maupun soal-soal yang 

berkaitan dengan kemampuan komunikasi matematis pada materi tersebut karena 

mereka hanya terpaku dengan apa yang dijelaskan oleh guru saja. Hal ini 

diperkuat berdasarkan hasil lembar kerja siswa yang diperoleh peneliti pada 27 

Agustus 2019 yaitu hanya 35 dari 93 siswa yang menjawab soal yang memuat 

indikator komunikasi matematis dengan tepat. 

 

Sehubungan dengan hal tersebut diperlukan suatu model pembelajaran yang 

mampu meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Model 

pembelajaran yang dapat digunakan sangat beragam, salah satunya adalah model 

pembelajaran discovery. Model pembelajaran discovery adalah suatu model 

pembelajaran yang digunakan untuk mendapatkan gagasan atau ide dengan cara 

penemuan. Model pembelajaran ini merupakan salah satu model pembelajaran 

yang mampu memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi aktif 

dalam proses pembelajaran, sedangkan guru bertugas hanya sebagai fasilitator. 

Dengan demikian, model pembelajaran discovery memungkinkan dapat 

digunakan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Hal ini 
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diperkuat dengan kesimpulan hasil penelitian yang dilakukan Jarwan pada tahun 

2018 di SMP Negeri 01 Pitumpunua bahwa kemampuan komunikasi matematis 

siswa dapat meningkat setelah diterapkannya model pembelajaran discovery 

dalam pembelajaran matematika.  

 

Berdasarkan uraian tersebut, dilakukan penelitian mengenai pengaruh model 

pembelajaran discovery terhadap peningkatan kemampuan komunikasi matematis 

siswa kelas VIII SMP Al Azhar 3 Bandarlampung semester ganjil tahun pelajaran 

2019/2020. 

 

B. Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dibuat rumusan masalah yaitu: 

”Apakah model pembelajaran discovery berpengaruh terhadap peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP Al Azhar 3 

Bandarlampung?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

discovery terhadap peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas 

VIII SMP Al Azhar 3 Bandarlampung. 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi 

dalam pendidikan matematika berkaitan dengan model pembelajaran 
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discovery dan hubungannya terhadap peningkatan kemampuan komunikasi 

matematis siswa. 

 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitan ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi bagi 

guru dalam proses pembelajaran terkait pengaruh model pembelajaran 

discovery terhadap peningkatan kemampuan matematis siswa. Diharapkan 

hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian lebih lanjut 

tentang pengaruh model pembelajaran discovery terhadap peningkatan 

kemampuan matematis siswa. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Kajian Teori 

 

 

1. Pengaruh Pembelajaran 

Definisi pengaruh yang tercantum dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2019) 

adalah daya yang timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut membentuk 

watak, kepercayaan, dan perbuatan seseorang. Sedangkan dalam Kamus Umum 

Bahasa Indonesia yang lain (Nurrohmah, 2017: 11), dijelaskan bahwa pengaruh 

adalah (1) daya yang menyebabkan sesuatu terjadi, (2) sesuatu yang dapat 

membentuk atau mengubah sesuatu yang lain, (3) tunduk atau mengikuti karena 

kuasa atau kekuatan orang lain, dengan kata lain pengaruh merupakan penyebab 

sesuatu terjadi atau dapat mengubah sesuatu hal ke dalam bentuk yang kita 

inginkan. Pengaruh sendiri sesungguhnya memiliki arti yang sangat luas, namun 

dalam penelitian ini pengaruh yang dimaksudkan adalah dalam proses 

pembelajaran. Pembelajaran menurut Nata (Nurrohmah, 2017: 12), secara 

sederhana diartikan sebagai suatu usaha untuk mempengaruhi intelektual, emosi, 

dan spiritual seseorang agar mau belajar dengan kemauannya sendiri. 

 

Berdasarkan berbagai pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pengaruh 

pembelajaran adalah suatu daya yang menyebabkan seseorang (siswa) terdorong 

untuk melakukan sesuatu sesuai dengan cara tertentu yang menyebabkan orang 

 



 

tersebut mengalami proses belajar. Dalam penelitian ini pengaruh yang akan 

diteliti yaitu pengaruh terhadap pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran discovery terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Model pembelajaran discovery dikatakan berpengaruh jika peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis siswa dengan model pembelajaran discovery 

lebih tinggi dari kemampuan komunikasi matematis siswa dengan pembelajaran 

konvensional. 

 

2. Model Pembelajaran Discovery 

Menurut Hosnan (2014), salah satu model pembelajaran yang dapat menstimulasi 

siswa belajar aktif adalah model pembelajaran discovery. Model pembelajaran 

discovery adalah suatu model untuk mengembangkan cara belajar aktif dengan 

menemukan sendiri dan menyelidiki sendiri sehingga hasil yang diperoleh akan 

melekat dalam ingatan serta tidak akan mudah dilupakan siswa. Penerapan model 

ini dapat merangsang siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran.  

 

Sedangkan menurut Syah (Diba, 2018) dalam tahap pelaksanaan model 

pembelajaran discovery terdapat enam langkah yaitu: (1) stimulation, (2) problem 

statement, (3) data collection, (4) data processing, (5) verification, dan (6) 

generalization. 

 

Pada tahap stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan), siswa dihadapkan pada 

sesuatu permasalahan yang menimbulkan kebingungan, kemudian dilanjutkan 

untuk tidak memberikan generalisasi, agar timbul keinginan untuk menyelidiki 

permasalahan tersebut. Selain dengan menghadapkan pada suatu masalah, guru 
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juga dapat memulai pembelajaran dengan mengajukan pertanyaan, dan aktivitas 

lainnya yang mengarahkan siswa pada persiapan pemecahan masalah.  

 

Pada tahap problem statement (pernyataan/identifikasi masalah), guru 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin 

masalah yang relevan dengan bahan pelajaran. Kemudian salah satunya dipilih 

dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis (jawaban sementara).  

 

Pada tahap data collection (pengumpulan data), siswa mengumpulkan berbagai 

informasi yang relevan, membaca literatur, mengamati objek, atau melakukan uji 

coba sendiri, dan sebagainya untuk membuktikan hipotesis yang telah dibuat. 

Pada tahap ini secara tidak langsung menghubungkan masalah dengan 

pengetahuan sebelumnya.  

 

Pada tahap data processing (pengolahan data), data yang telah dikumpulkan 

kemudian diolah, diklasifikasikan, atau dihitung untuk memperoleh jawaban 

apakah sesuai dengan hipotesis atau tidak. 

Melalui tahap verification (pembuktian), siswa melakukan pemeriksaan secara 

cermat dan teliti untuk membuktikan kebenaran hipotesis yang ditetapkan 

sebelumnya, serta dihubungkan dengan hasil data processing.  

 

Pada tahap generalization (menarik kesimpulan/generalisasi), dilakukan 

penyimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua 

kejadian atau masalah yang sama dengan memperhatikan hasil verifikasi. 

 

Model pembelajaran discovery memiliki beberapa kelebihaan dan kekurangan. 

Hosnan (2014: 287) mengemukakan kelebihan model pembelajaran discovery 
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yaitu (1) membantu siswa meningkatkan dan memperbaiki keterampilan dan 

proses kognitif, (2) meningkatkan kemampuan siswa untuk memecahkan masalah 

(problem solving), (3) pengetahuan yang diperoleh sangat pribadi dan ampuh 

karena menguatkan pengertian, ingatan, dan transfer, (4) memungkinkan siswa 

berkembang cepat sesuai kecepatannya sendiri, (5) menyebabkan siswa 

mengarahkan kegiatan belajarnya menggunakan akal dan motivasinya sendiri, (6) 

siswa akan memahami konsep dasar dan ide-ide baik, (7) membantu dan 

mengembangkan ingatan serta transfer pada proses belajar yang baru, (8) 

mendorong siswa bekerja dan berpikir atas inisiatif sendiri, (9) memberi 

keputusan yang bersifat dari dalam diri, (10) proses belajar menjadi lebih 

terangsang, (11) menyebabkan rasa senang pada siswa sebab tumbuh rasa 

memiliki dan berhasil, (12) mendorong keaktifan siswa, (13) meningkatkan 

motivasi, (14) meningkatkan penghargaan pada siswa, (15) melatih siswa untuk 

mandiri. 

Adapun kelemahan model pembelajaran discovery menurut Hosnan (2014: 288) 

adalah (1) adanya kesalahpahaman antarguru dengan dengan siswa dan guru 

merasa gagal dalam mendeteksi masalah, (2) menyita banyak waktu, (3) menyita 

pekerjaan guru, (4) tidak semua siswa mampu melakukan penemuan.  

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran discovery 

adalah suatu model pembelajaran yang membimbing dan melibatkan siswa secara 

aktif untuk mencari, menemukan, dan mengorganisasi sendiri hal-hal yang baru 

bagi siswa berupa konsep, rumus, pola, dan sejenisnya.  
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Untuk melakukan pembelajaran dengan baik diperlukan perencanaan langkah atau 

rangkaian prosedur yang tepat. Adapun langkah-langkah model pembelajaran 

discovery yang digunakan pada penelitian ini yaitu: (1) guru memberikan 

stimulasi pada siswa, (2). siswa mengidentifikasi masalah, (3) siswa 

mengumpulkan data, (4) siswa mengolah data, (5) melalui data yang telah 

diperoleh, siswa membuktikan kebenaran hasil yang diperoleh, dan (6) siswa 

dapat menarik sebuah kesimpulan atau  generalisasi. 

 

3. Kemampuan Komunikasi Matematis 

Prayitno, Suwarsono, dan Siswono (Pujiastuti. 2019) mengemukakan bahwa 

kemampuan komunikasi matematis adalah suatu cara siswa untuk menyatakan dan 

menafsirkan gagasan-gagasan matematika secara lisan maupun tertulis, baik 

dalam bentuk gambar, tabel, diagram, rumus, ataupun demonstrasi. Vasileiadou 

(2013: 59) menyatakan bahwa kemampuan komunikasi dengan lebih khusus 

menyediakan kesempatan dalam mengkonstruksi pengetahuan matematika. 

Kemampuan komunikasi adalah hal penting dalam membangun pengetahuan 

matematika.    

“communication is essential to building new mathematical knowledge, and for 

the quality of this knowledge. More specifically, communication provides 

students the opportunity to construct mathematical knowledge”  

 

Menurut Mahmudi (2009), kemampuan komunikasi matematis adalah 

kemampuan untuk mengekspresikan ide-ide matematika secara koheren kepada 

teman, guru, dan lainnya melalui bahasa lisan dan tulisan. Dengan menggunakan 

bahasa matematika yang benar untuk berbicara dan menulis tentang apa yang 

mereka kerjakan, mereka akan mampu mengklarifikasi ide-ide mereka dan belajar 
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bagaimana membuat argument yang meyakinkan dan mempresentasikan ide-ide 

matematika. Seperti halnya pada definisi komunikasi secara umum, penyampaian 

komunikasi matematika dilakukan dalam 2 tipe yaitu lisan dan tulis. Kemampuan 

komunikasi tulis berupa kemampuan penulisan bentuk simbol, sistematika cara 

menulis hingga menemukan hasil akhir, dan menggunakan simbol sesuai fungsi 

(Deswita, 2018). 

 

Sedangkan Sumarmo (Asnawati, 2013) menyatakan bahwa kemampuan yang 

tergolong dalam komunikasi matematis adalah kemampuan dengan indikator 

antaralain (1) kemampuan menyatakan suatu situasi, gambar, diagram, atau benda 

nyata ke dalam bahasa, simbol, ide, atau model matematika, (2) menjelaskan ide, 

situasi, dan relasi matematika secara lisan atau tulisan, (3) mendengarkan, 

berdiskusi, dan menulis tentang matematika, (4) membaca dengan pemahaman 

suatu representasi matematika tertulis, (5) membuat konjektur, merumuskan 

definisi, dan generalisasi, dan (6) mengungkapkan kembali suatu uraian atau 

paragraf matematika dalam bahasa sendiri.  

 

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pengertian 

kemampuan komunikasi matematis adalah kesanggupan atau kecakapan siswa 

dalam menyatakan situasi, menafsirkan, mempresentasikan ide dan menjelaskan 

gagasan matematika secara lisan maupun tertulis atau mendemonstrasikan apa 

yang ada dalam persoalan matematika. 

 

Adapun indikator kemampuan komunikasi matematis tertulis siswa berdasarkan 

uraian di atas dan diadaptasi berdasarkan indikator kemampuan komunikasi 

matematis menurut Nurlaelah (Jurotun, 2015) antara lain: 
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1. Menggambarkan situasi masalah dan menyatakan solusi masalah 

menggunakan gambar, bagan, tabel, atau penyajian secara aljabar. 

2. Menyatakan hasil (nilai akhir) dalam bentuk tulisan. 

3. Menggunakan representasi menyeluruh untuk menyatakan konsep 

matematika dan solusinya. 

4. Membuat situasi matematika dengan menyediakan ide dan keterangan 

dalam bentuk tulisan. 

5. Menggunakan bahasa matematika dalam simbol secara tepat. 

 

B. Definisi Operasional 

 

 

1. Pengaruh adalah daya yang timbul dari perlakuan untuk membentuk atau 

merubah perilaku dan kemampuan seseorang. Pembelajaran dikatakan 

berpengaruh jika kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran discovery lebih tinggi daripada kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

 

2. Pembelajaran discovery adalah suatu model pembelajaran yang membimbing 

dan melibatkan siswa secara aktif untuk mencari, menemukan, dan 

mengorganisasi sendiri hal-hal yang baru bagi siswa berupa konsep, rumus, 

pola, dan sejenisnya. Langkah-langkah model pembelajaran discovery yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu: (1) guru memberikan stimulasi pada 

siswa, (2). siswa mengidentifikasi masalah,  (3) siswa mengumpulkan data, 

(4) siswa mengolah data, (5) melalui data yang telah diperoleh, siswa 

membuktikan kebenaran hasil yang diperoleh, dan (6) siswa dapat menarik 

sebuah kesimpulan atau generalisasi. 
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3. Kemampuan komunikasi matematis adalah kesanggupan atau kecakapan 

siswa dalam menyatakan situasi, menafsirkan, mempresentasikan ide dan 

menjelaskan gagasan matematika secara tertulis tentang apa yang ada dalam 

persoalan matematika. 

 

4. Pembelajaran konvensional adalah pembelajaran yang lazim atau sudah biasa 

diterapkan di kelas. Pembelajaran konvensional yang diterapkan pada SMP 

Al Azhar Bandarlampung adalah pembelajaran yang berbasis saintifik dan 

ceramah. 

 

C. Kerangka Pikir 

 

 

Penelitian mengenai pengaruh model pembelajaran discovery untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP Al Azhar 3 

Bandarlampung semester ganjil tahun pelajaran 2019/2020 terdiri dari satu 

variabel bebas dan satu variabel terikat. Dalam penelitian ini yang menjadi 

variabel bebas adalah model pembelajaran discovery sedangkan variabel 

terikatnya adalah kemampuan komunikasi matematis siswa. 

 

Model pembelajaran discovery adalah model pembelajaran yang mampu 

mengarahkan siswa agar dapat berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. 

Selain itu, guru hanya berperan sebagai fasilitator, pengarah, pembimbing, dan 

motivator. Oleh karena itu, siswa akan berusaha menemukan konsep dan 

mengomunikasikan secara matematis dari permasalahan yang ada secara mandiri.  
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Pada pembelajaran ini siswa akan dikelompokkan menjadi 5-6 orang. Anggota 

tiap kelompok yang hanya terdiri dari 5-6 orang akan memberikan lebih banyak 

kesempatan kepada masing-masing siswa untuk dapat berkontribusi, aktif 

berpartisipasi, dan mudah dalam berinteraksi. Selanjutnya, siswa yang telah 

membentuk kelompok akan mendapatkan lembar kerja peserta didik (LKPD) yang 

berisikan arahan-arahan dalam menemukan suatu konsep dan soal-soal yang harus 

diselesaikan dengan baik dan benar.  

 

Siswa diharapkan mampu menyelesaikan masalah yang diberikan dengan baik dan 

benar dengan menggunakan data yang telah mereka cari dan kumpulkan serta 

berdasarkan konsep yang telah mereka terima dan ketahui sebelumnya. Model 

pembelajaran discovery mempunyai enam tahap kegiatan yaitu stimulation, 

problem statement, data collection, data processing, verification, dan 

generalization. 

 

Tahap stimulasi (stimulation), guru memberikan stimulasi pada siswa terkait 

materi yang akan diberikan melalui pertanyaan sehingga terjadi interaksi antara 

guru dan siswa. Siswa diperbolehkan menggunakan berbagai sumber belajar 

dalam menjawab. Kegiatan ini akan membantu siswa untuk membangun 

kemampuan komunikasi awal yang mereka telah miliki menjadi lebih baik. 

Dengan demikian, siswa dapat mengembangkan kemampuannya dalam 

menggunakan representasi untuk menyatakan ide/konsep sebagai bekal untuk 

berdiskusi secara berkelompok di tahap selanjutnya. 

 

Tahap identifikasi masalah (problem statement), guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengidentifikasi berbagai masalah yang relevan dan fleksibel 
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dengan bahan pelajaran yang ada. Kemudian siswa akan merumuskannya dalam 

bentuk hipotesis yakni berupa pernyataan sebagai jawaban sementara atas 

permasalahan yang diberikan oleh guru. Melalui kegiatan ini, siswa akan 

terdorong untuk berfikir dan bekerja atas inisiatif sendiri. Akibatnya, siswa akan 

dapat mengembangkan kemampuannya dalam membuat situasi dengan 

menyediakan ide dan keterangan. 

 

Tahap pengumpulan data (data collection), siswa mencari dan mengumpulkan 

data untuk mengetahui kebenaran dari hipotesis yang telah dipikirkan 

sebelumnya. Guru akan memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencari dan 

mengumpulkan berbagai informasi yang relevan, membaca literatur, melakukan 

percobaan mandiri, maupun dengan cara lainnya. Selanjutnya, data tersebut 

digunakan oleh siswa untuk membuktikan kebenaran hipotesis yang telah 

dirumuskan sebelumnya. Pada tahap ini siswa akan dibimbing untuk aktif dan 

mandiri dalam mengeksplorasi informasi yang ada guna mendukung hipotesisnya 

sehingga siswa dapat mengembangkan kemampuannya dalam menggambarkan 

situasi permasalahan. 

 

Tahap pengolahan data (data processing), setelah siswa berhasil mengumpulkan 

berbagai data dan informasi yang relevan, siswa akan mengolah, 

mengklasifikasikan, mentabulasikan, menghitung maupun menafsirkannya pada 

tingkat kepercayaan tertentu. Pengolahan data ini berfungsi sebagai pembentukan 

konsep dan generalisasi dari permasalahan yang diberikan. Adapun dari 

penggeneralisasian tersebut, siswa akan mendapatkan pengetahuan baru tentang 
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alternatif jawaban yang dapat diperoleh. Melalui tahap ini, siswa akan diasah 

kemampuannya untuk menyatakan hasil dalam bentuk tulisan. 

 

Tahap pembuktian (verification), siswa melakukan pembuktian terhadap hipotesis 

yang telah ditetapkan sebelumnya. Adapun caranya yaitu dengan melakukan 

pemeriksaan secara cermat, benar atau tidaknya hipotesis yang telah ditetapkan 

dengan temuan alternatif yang dihubungkan dengan hasil pengolahan data. 

Melalui tahap ini, siswa akan memeriksa kembali hasil yang diperolehnya 

sehingga siswa akan mengasah kemampuannya dalam menggunakan representasi 

menyeluruh untuk menyatakan konsep dan solusinya.  

 

Tahap terakhir yaitu tahap menarik kesimpulan (generalization), dengan 

memperhatikan hasil pembuktian siswa pada tahap sebelumnya, siswa diarahkan 

untuk menarik sebuah kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku 

untuk semua kejadian atau masalah yang sama. Pada tahap ini, siswa akan dapat 

mengembangkan kemampuan dalam menyatakan solusi masalah untuk 

menyelesaikan permasalahan yang dihadapi.  

 

Berdasarkan uraian tersebut, diharapkan melalui model pembelajaran discovery 

ini, siswa akan belajar dalam menyatakan situasi, menafsirkan, mempresentasikan 

ide dan menjelaskan gagasan matematika atau mendemonstrasikan apa yang ada 

dalam persoalan matematika, sehingga siswa diharapkan akan mampu 

meningkatkan kemampuan komunikasi dalam proses pembelajarannya dengan 

baik. Dengan demikian, siswa akan mampu untuk memperoleh ketuntasan 

belajarnya yang merupakan pengaruh dari model pembelajaran discovery yang 

diterapkan. 
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D. Anggapan Dasar 

 

 

Penelitian ini mempunyai anggapan dasar bahwa semua siswa kelas VIII semester 

ganjil SMP Al Azhar 3 Bandarlampung tahun pelajaran 2019/2020 memperoleh 

materi yang sama, sesuai dengan Kurikulum 2013. 

 

E. Hipotesis Penelitian 

 

 

Berdasarkan pertanyaan dalam rumusan masalah yang diuraikan sebelumnya, 

maka hipotesis dari penelitian ini adalah: 

 

1. Hipotesis Umum 

Model pembelajaran discovery berpengaruh terhadap peningkatan 

kemampuan komuniksi matematis siswa. 

 

2. Hipotesis Kerja 

Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran discovery lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Populasi dan Sampel Penelitian 
 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Al Azhar 3 Bandarlampung pada semester 

ganjil tahun pelajaran 2019/2020. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas 

VIII SMP Al Azhar 3 Bandarlampung sebanyak 251 siswa yang terdistribusi 

secara acak dalam tujuh kelas, mulai dari VIII-B hingga VIII-H (tidak termasuk 

VIII-A karena merupakan kelas unggulan). Pengambilan sampel dalam penelitian 

ini menggunakan teknik cluster random sampling, dan terpilih dua kelas yaitu 

kelas VIII-B dan VIII-C sebagai kelas sampel. Kelas VIII-B sebagai kelas 

eksperimen yang mengikuti pembelajaran discovery dan kelas VIII-C kelas 

kontrol yang mengikuti pembelajaran konvensional.  

 

B. Desain Penelitian 

 

 

Penelitian ini memiliki dua variabel yaitu satu variabel bebas dan satu variabel 

terikat. Variabel bebas pada penelitian ini adalah model pembelajaran discovery 

dan variabel terikat pada penelitian ini adalah kemampuan komunikasi matematis 

siswa. Penelitian yang dilakukan ini merupakan penelitian semu (quasi 

experiment). Adapun desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 



 

adalah pretest-posttest control group design menurut Fraenkel, Wallen, dan Hyun 

(2012), seperti pada Tabel 3.1. 

 

Tabel 3.1 Desain Penelitian 

Kelompok Pretest Perlakuan Postest 

Treatment group          

Control group          

 

Keterangan: 

  dan    = skor kemampuan komunikasi matematis siswa 

   = pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran 

discovery  

   = pembelajaran matematika menggunakan pembelajaran 

konvensional 

 

C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

 

Langkah-langkah penelitian ini terbagi menjadi tiga tahap, yaitu:  

1. Tahap Perencanaan 

a. Melakukan observasi untuk melihat karakteristik populasi yang ada. 

b. Menentukan sampel penelitian. 

c. Menyusun perangkat pembelajaran dan yang instrumen digunakan dalam 

penelitian. 

d. Membuat instrumen penelitian. 

e. Melakukan validasi instrumen dan uji coba instrumen. 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Memberikan pretest kemampuan komunikasi matematis di kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. 

b. Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

discovery pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas 
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kontrol sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah 

disusun. 

c. Memberikan posttest kemampuan komunikasi matematis kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. 

3. Tahap Pengolahan Data 

a. Mengumpulkan data kuantitatif. 

b. Mengolah data penelitian. 

c. Menganalisis data penelitian 

d. Mengambil kesimpulan. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 

 

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data berupa tes. Tes diberikan sebelum 

pembelajaran (pretest) dan setelah pembelajaran (posttest) pada siswa yang 

mengikuti pembelajaran discovery dan siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. 

 

E. Instrumen Penelitian 

 

 

Dalam penelitian ini, instrumen tes digunakan untuk mengukur kemampuan 

komunikasi matematis siswa. Bentuk tes yang digunakan adalah tipe uraian yang 

terdiri dari tiga butir soal. Materi yang diujikan adalah materi dengan pokok 

bahasan relasi dan fungsi. 

Tes yang akan diberikan pada setiap kelas baik soal untuk tes sebelum 

pembelajaran (pretest) maupun tes setelah pembelajaran (posttest) mempunyai 

butir soal yang sama. Adapun indikator dan pedoman pemberian skor kemampuan 
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komunikasi matematis disajikan pada Tabel 3.2. dan kisi-kisi soal terdapat pada 

lampiran B1. 

 

Tabel 3.2 Pedoman Penskoran Kemampuan Komunikasi Matematis  

Indikator/Skor 0 1 2 

Menggambarkan 

situasi masalah dan 

menyatakan solusi 

masalah menggunakan 

gambar, bagan, tabel, 

atau penyajian secara 

aljabar 

tidak 

menjawab 

menjawab 

namun tidak 

tepat/terdapat 

kekeliruan 

dalam 

menggambar 

menjawab dengan 

tepat dan benar 

Menyatakan nilai 

akhir/hasil dalam 

bentuk tulisan 

tidak 

menjawab/ 

salah 

menyatakan 

hasil 

menyatakan 

hasil dengan 

tepat 

- 

Menggunakan 

representasi 

menyeluruh untuk 

menyatakan konsep 

matematika dan 

solusinya 

tidak 

menjawab/ 

salah dalam 

menyatakan 

konsep dan 

solusinya 

menyatakan 

konsep dan 

solusi namun 

tidak tepat 

redaksinya 

menyatakan 

konsep dan solusi 

dengan tepat  

Membuat situasi 

matematika dengan 

menyediakan ide dan 

keterangan dalam 

bentuk tulisan 

tidak 

menjawab/ 

salah dalam 

membuat 

situasi dengan 

menyediakan 

ide dan 

keterangan 

dalam bentuk 

tulisan 

kurang lengkap 

dalam membuat 

situasi dengan 

menyediakan 

ide dan 

keterangan 

dalam bentuk 

tulisan 

membuat situasi 

dengan 

menyediakan ide 

dan keterangan 

dalam bentuk 

tulisan dengan 

tepat dan lengkap 

Menggunakan bahasa 

matematika dan 

simbol secara tepat 

tidak 

menjawab/ 

salah dalam 

menggunakan 

bahasa dan 

simbol  

tepat dalam 

menggunakan 

bahasa dan 

simbol 

- 

(Nurlaelah, 2009) 

Untuk mendapatkan data yang akurat, tes yang akan digunakan dalam penelitian 

ini harus memenuhi kriteria tes yang baik. Instrumen tes yang baik harus 
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memenuhi kriteria valid, reliabel dengan kriteria tinggi atau sedang, daya 

pembeda dengan interpretasi cukup, baik atau sangat baik, serta tingkat kesukaran 

dengan interpretasi mudah, sedang, atau sukar. 

 

1. Validitas 

Validitas dalam penelitian ini didasarkan pada validitas isi. Penilaian terhadap 

kesesuaian butir tes dengan kompetensi dasar dan indikator pembelajaran 

dikonsultasikan dengan dosen pembimbing terlebih dahulu kemudian dilakukan 

oleh guru mata pelajaran matematika kelas VIII SMP Al Azhar 3 Bandarlampung. 

Dengan pertimbangan bahwa guru mitra tersebut mengetahui dengan benar 

kurikulum SMP, maka validitas instrumen tes ini didasarkan pada penilaian guru 

mata pelajaran matematika. Instrumen tes yang dikategorikan valid adalah yang 

butir-butir tesnya telah dinyatakan sesuai dengan kurikulum dan bahasa siswa 

yang diukur berdasarkan penilaian guru mitra. Penilaian terhadap kesesuaian isi 

instrumen tes dengan kisi-kisi instrumen tes yang diukur serta kesesuaian bahasa 

yang digunakan dalam instrumen tes dengan bahasa siswa akan dilakukan 

menggunakan daftar check list (√).  

 

Hasil penilaian menunjukkan bahwa tes yang digunakan untuk mengambil data 

telah memenuhi validitas isi karena butir-butir soal yang akan digunakan dalam 

penelitian sudah sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator pembelajaran yang 

diukur (Lampiran B.5). Setelah semua soal dinyatakan valid, soal diujicobakan 

pada siswa yang berada di luar sampel yaitu kelas IX H. Data yang diperoleh dari 

hasil uji coba kemudian diolah untuk mengetahui reliabilitas tes, daya pembeda, 

dan tingkat kesukaran butir soal. 
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2. Reliabilitas 

Perhitungan reliabilitas tes kemampuan komunikasi matematis siswa dalam 

penelitian ini menggunakan rumus Alpha. Menurut Arikunto (2013) rumus Alpha 

tersebut adalah sebagai berikut: 

    (
 

   
)(  

∑  
 

  
 

) 

Keterangan : 

    : koefisien reliabilitas instrumen tes 

k  : banyaknya item 

∑  
  : jumlah varians dari tiap-tiap item tes 

  
  : varians total skor 

 

Menurut Arikunto (2013), interpretasi indeks reliabilitas disajikan pada Tabel 3.3 

sebagai berikut: 

Tabel 3.3 Interpretasi Nilai Reliabilitas 

 

Reliabilitas (   ) Interpretasi 

0,00 – 0,20 Sangat rendah 

0,21 – 0,40 Rendah 

0,41 – 0,60 Sedang 

0,61 – 0,80 Tinggi 

0,81 – 1,00 Sangat tinggi 

 

Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas instrumen tes, dapat disimpulkan bahwa 

instrument tes yang digunakan memiliki kriteria reliabilitas yang sedang. Hasil 

perhitungan reliabilitas selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.1. 

 

3. Daya Pembeda 

Daya pembeda suatu butir tes menyatakan seberapa jauh kemampuan butir soal 

untuk membedakan antara peserta tes yang berkemampuan tinggi dan 

berkemampuan rendah. Untuk menghitung daya pembeda, terlebih dahulu 

diurutkan dari siswa yang memperoleh nilai terendah sampai siswa yang 
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memperoleh nilai tertinggi, untuk selanjutnya diambil 27% siswa yang 

memperoleh nilai terendah (lower group) dan 27% siswa yang memperoleh nilai 

tertinggi (higher group). Menurut Sudijono (2011: 389-390) nilai daya pembeda 

DP) dihitung menggunakan rumus: 

   
     

  
 

Keterangan : 

JA : rata-rata skor kelompok atas pada butir soal yang diolah 

JB : rata-rata skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah 

IA : skor maksimum butir soal yang diolah 

 

Hasil perhitungan nilai daya pembeda pada penelitian ini akan diinterpretasikan 

berdasarkan klasifikasi menurut Sudijono (2011: 391) yang tertera dalam Tabel 

3.4 sebagai berikut: 

Tabel 3.4 Interpretasi Nilai Daya Pembeda 

Interval Nilai Daya Pembeda Interpretasi 

-1,00 – 0,00 Sangat Jelek 

0,01 – 0,20 Jelek 

0,21 – 0,40 Cukup 

0,41 – 0,70 Baik 

0,71 – 1,00 Sangat Baik 

 

Setelah dilakukan perhitungan daya pembeda soal pada uji coba soal yang 

dilakukan pada kelas IX H, diperoleh daya pembeda pada soal 1a adalah baik dan 

daya pembeda pada soal 1b, 2a, 2b, dan 3 adalah cukup. Hasil perhitungan daya 

pembeda butir item soal selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.2. 

 

4. Tingkat Kesukaran Butir Soal 

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan derajat kesukaran suatu butir 

soal. Soal yang digunakan adalah yang memenuhi kriteria mudah, sedang, atau 
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sulit. Menurut Sudijono (2011: 134), nilai tingkat kesukaran (TK) butir soal dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus berikut: 

   
              

             
 

Untuk menginterpretasi tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan kriteria 

tingkat kesukaran menurut Menurut Sudijono (2011: 134) tertera pada Tabel 3.5 

sebagai berikut: 

Tabel 3.5 Interpretasi Nilai Tingkat Kesukaran 

Interval Nilai Tingkat Kesukaran (TK) Interpretasi 

0,00 - 0,15 Sangat Sukar 

0,16 - 0,30 Sukar 

0,31 – 0,70 Sedang 

0,71 – 0,85 Mudah 

0,86 – 1,00 Sangat Mudah 

 

Berdasarkan hasil perhitungan, nilai tingkat kesukaran pada soal 1a dan 2a adalah 

mudah, sedangkan tingkat kesukaran pada soal 1b, 2b, 3 dan adalah sedang. 

Sehingga semua soal dapat digunakan dalam penelitian. Perhitungan tingkat 

kesukaran setiap butir soal tes selengkapnya terdapat pada Lampiran C.2. 

 

F. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

 

 

Setelah kedua sampel diberi perlakuan yang berbeda, data yang diperoleh dari 

hasil tes kemampuan sebelum dan tes kemampuan setelah pembelajaran dianalisis 

untuk mendapatkan skor peningkatan (gain) pada kedua kelas. Hasil tes 

kemampuan komunikasi matematis siswa selengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran C.3 dan C.4. Analisis gain bertujuan untuk mengetahui besarnya 

peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa pada siswa yang mengikuti 

pembelajaran discovery dan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 
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Menurut Hake (1998) besarnya peningkatan dihitung dengan rumus gain 

ternormalisasi (normalized gain) yaitu 

g = 
                            

                          
 

 

Hasil perhitungan skor gain terkait kemampuan komunikasi matematis siswa 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.5 dan C.6. Setelah diperoleh data 

gain, selanjutnya data gain kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas 

eksperimen dan kontrol dapat dianalisis dengan uji statistik untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran discovery terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa. Pengolahan data dilakukan dengan bantuan Software Microsoft 

Excel 2007. Prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas yaitu upaya mengetahui apakah kedua kelompok data berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal atau sebaliknya. Langkah-langkah Uji Chi-

Kuadrat menurut Sudjana (2005) adalah sebagai berikut. 

a. Hipotesis 

H0 :sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1  :sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

b. Taraf Signifikan : α = 0,05. 

c. Statistik Uji 

       
  ∑

       
 

  

 

   
 

Keterangan: 

  : harga uji chi-kuadrat 

  : frekuensi harapan 

  : frekuensi yang diharapkan 

   :  banyaknya pengamatan 
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d. Kriteria Uji 

Kriteria pengujian adalah terima H0 jika        
           

  dengan         
  

           
 , taraf nyata α = 0,05 dan dk = k – 1, maka data berdistribusi 

normal. 

Hasil uji normalitas data gain kemampuan komunikasi matematis disajikan dalam 

tabel 3.6 dan data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.7 dan C.8. 

 

Tabel 3.6 Hasil Uji Normalitas Data Gain Kemampuan Komunikasi 

Matematis 

Sumber 

Data 
Pembelajaran         

          
  

Keputusan 

Uji    
Kesimpulan 

Kemampuan 

Komunikasi 

Matematis 

Siswa 

Discovery 7,96 11,07 Diterima Normal 

Konvensional 8,74 11,07 Diterima Normal 

 

Berdasarkan Tabel 3.7 diperoleh bahwa data gain pada kelas pembelajaran 

discovery dan kelas konvensional berdistribusi normal sehingga langkah 

selanjutnya yaitu untuk menentukan uji hipotesis yang akan digunakan adalah 

menguji homogenitas kedua kelas. 

 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

memiliki varians yang homogen atau tidak homogen. Menurut Sudjana 

(2005:249-250) untuk menguji homogenitas data digunakan adalah sebagai 

berikut. 

a. Hipotesis 

H0 :sampel berasal dari populasi yang homogen 

H1  :sampel berasal dari populasi yang tidak homogen 
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b. Taraf Signifikan : α = 0,05. 

c. Statistik Uji 

  
                

                
 

d. Kriteria Uji 

Kriteria pengujian adalah tolak H0 jika                  dengan         

    

 
             

, taraf nyata α = 0,05. 

Hasil uji homogenitas data gain kemampuan komunikasi matematis disajikan 

dalam tabel 3.7 dan data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.9. 

 

Tabel 3.7 Hasil Uji Normalitas Data Gain Kemampuan Komunikasi 

Matematis 

Sumber 

Data 
                  

     慤 
 

Keputusan 

Uji    
Kesimpulan 

Kemampuan 

Komunikasi 

Matematis 

Siswa 

0,0355 

1,46 1,83 Diterima Homogen 
0,0242 

 

Berdasarkan Tabel 3.7 diperoleh bahwa data gain pada kelas pembelajaran 

discovery dan kelas konvensional homogen sehingga langkah selanjutnya yaitu 

melalukakan uji hipotesis. 

 

3. Uji Hipotesis 

Berdasarkan uji normalitas dan homogenitas pada data gain kemampuan 

komunikasi matematis siswa, diketahui bahwa data gain kemampuan komunikasi 

matematis siswa dengan pembelajaran discovery dan kelas dengan pembelajaran 

konvensional berdistribusi normal dan homogen. Oleh karena itu digunakan uji 

parametrik, yaitu uji kesamaan dua rata-rata menggunakan uji t. Menurut Sudjana 

(2005) pengujian hipotesis dengan uji t adalah sebagai berikut: 
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a. Hipotesis 

H0 :       

H1  :       

Keterangan : 

   :  rata-rata peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran discovery  

   :  rata-rata peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

mengikuti konvensional 

 

b. Taraf Signifikan : α = 0,05. 

c. Statistik Uji 

  
 ̅   ̅ 

 √
 

  
 

 

  

 dengan      
        

          
 

       
 

Keterangan: 

 ̅ : rata-rata skor gain pada kelas dengan pembelajaran discovery 

 ̅ : rata-rata skor gain pada kelas dengan pembelajaran konvensional 

  : banyak siswa pada kelas dengan pembelajaran discovery 

  : banyak siswa pada kelas dengan pembelajaran konvensional 

  
 : varians pada kelas dengan pembelajaran discovery 

 尴
 

 
: varians pada kelas dengan pembelajaran konvensional 

  : varians gabungan 

 

d. Kriteria Pengujian 

Kriteria pengujiannya adalah terima     jika nilai                       dengan 

 dk=        
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V. SIMPULAN DAN SARAN 
 

 

 

 

A. Simpulan 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan bahwa model 

pembelajaran discovery berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis 

siswa kelas VIII semester ganjil SMP Al Azhar 3 Bandarlampung tahun pelajaran 

2019/2020. 

 

 

B. Saran 

 

 

Berdasarkan hasil pada penelitian ini, saran-saran yang dapat dikemukakan yaitu: 

 

1. Kepada guru, jika ingin menerapkan model pembelajaran discovery di kelas 

guru harus secara terus menerus mengawasi dan memonitoring secara rutin 

keberlangsungan diskusi dalam kelompok agar dalam mengerjakan soal 

berkelompok, ketercapaian pembelajaran secara merata diperoleh seluruh 

siswa dalam kelompok.  

 

2. Kepada peneliti lain yang akan melakukan penelitian lanjutan mengenai 

model pembelajaran discovery peneliti perlu melakukan pengkajian terhadap 

kemampuan matematis yang lain. Selain itu peneliti harus menyiapkan 



 

perencanaan yang baik sebelum melaksanakan penelitian lebih lanjut baik 

dalam perencanaan waktu maupun memahami sampel penelitian dengan baik. 
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